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Serat Jayengbaya karya R. Ng. Ranggawarsita merupakan suatu serat yang tokoh utamanya mengalami konflik psikologis. Ketika Jayengbaya memiliki keinginan dalam hidup, ia berangan-angan dengan memilih berbagai kehidupan baru. Pada akhirnya pasrah dengan keadaannya semula karena semua kehidupan yang dipilih memiliki banyak kekurangan.
Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) jenis, (2) faktor penyebab, dan (3) akibat yang ditimbulkan dari konflik psikologis oleh tokoh utama pada serat Jayengbaya karya R. Ng. Ranggawarsita. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan jenis, faktor, dan akibat yang ditimbulkan dari konflik psikis tokoh utama. Adapun manfaat penelitian ini yaitu memberi pertimbangan kelayakan teks serat Jayengbaya sebagai bahan ajar di Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Selain itu, nilai dan sifat-sifat tokoh utama dapat dijadikan sebagai ajaran yang bermanfaat bagi manusia.
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu psikologi sastra dengan menggunakan teori psikologi kepribadian Carl Gustav Jung. Sasaran penelitian ini adalah konflik psikis tokoh utama berupa jenis, faktor, dan akibat dari konflik psikologis tokoh utama. Sumber data diperoleh dari keseluruhan teks serat Jayengbaya yang dialihbahasakan oleh L. Mardiwarsito, penerbit Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, tahun 1980, dengan jumlah halaman 188. Data penelitian berupa perilaku maupun peristiwa konflik psikis tokoh utama dari keseluruhan teks serat Jayengbaya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan metode struktural semiotik.
Hasil penelitian ini yaitu: (1) tokoh utama mengalami konflik psikologis berupa approach-approah conflict, approach-avoidance conflict, dan avoidance-avoidance conflict, (2) faktor yang mempengaruhi munculnya konflik psikis tokoh adalah faktor personal dan situasional. Pertama, yaitu faktor personal yang terdiri atas faktor biologis dan faktor sosiopsikologis. Faktor biologis berupa perasaan percintaan dan kebutuhan akan kelangsungan hidup, sedangkan faktor sosiopsikologis berupa komponen afektif dan komponen kognitif. Komponen afektif yang dialami ada dua yaitu motif sosiogenesis dan sikap. Motif sosiogenesis terdiri atas motif ingin tahu, motif kompetensi, motif menghargai diri dan kebutuhan mencari identitas, motif akan nilai, kedambaan, dan makna kehidupan, serta motif kebutuhan akan pemenuhan diri. Kedua, yaitu faktor situasional, seperti faktor suasana perilaku dan faktor sosial, (3) akibat dari adanya konflik psikis tokoh utama yaitu frustrasi.
Saran yang bisa diberikan yaitu: (1) teks serat Jayengbaya yang berbentuk tembang dapat diubah dalam bentuk prosa sehingga cerita tentang keunikan tokoh utama dalam menjalani hidup pada serat tersebut dapat dipahami para pembaca, (2) membuat penelitian lanjutan terhadap serat Jayengbaya dengan kajian yang berbeda guna menghasilkan temuan baru, misalnya jika diteliti dari segi kejiwaan pengarang atau kejiwaan pembaca.


































